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ABSTRAK
YOSIA NUGRAHANINGSIH. S231108024. 2013. Proses Komunikasi 
Masyarakat Dayak Ngaju Dalam Rangka Melestarikan Nilai-Nilai Hidup Huma 
Betang, Studi di lingkungan masyarakat Dayak Ngaju di Desa Buntoi. TESIS. 
Pembimbing I: Prof. Drs. Totok Sarsito, SU, MA, Ph.D., II: Sri Hastjarjo, S. Sos.,  
Ph. D. Program Studi Ilmu Komunikasi, Program Pascasarjana, Universitas 
Sebelas Maret. 
Rumah adat suku Dayak Kalimantan Tengah disebut dengan Rumah 
Betang. Selain bentuknya yang memanjang, keunikan Rumah Betang adalah dapat
dihuni lebih dari sepuluh kepala keluarga dan mereka tinggal didalam satu rumah 
secara bersama-sama. Kini Jumlah Rumah Betang di Kalimantan Tengah terus 
berkurang. Salah satu Rumah Betang yang masih digunakan sebagai tempat 
hunian adalah Rumah Betang Buntoi yang terletak di kabupaten Pulang Pisau,  
kecamatan Kahayan Hilir, desa Bunto i. Keberadaan Rumah Betang telah 
menumbuhkan nilai- nilai kehidupan yang dijadikan pedoman hidup masyarakat 
Dayak yang masih tinggal d i Rumah Betang maupun yang sudah tidak tinggal di 
Rumah Betang. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses 
komunikasi untuk melestarikan nilai-nilai yang terkandung di dalam Rumah 
Betang yang terjadi di masyarakat Dayak Ngaju.
Penelitian ini menggunakan teori interaksi simbolik, interaksi sosial dan teori 
pewarisan budaya. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, menggunakan 
pendekatan etnografi. Pengumpulan data dipero leh dengan cara tinggal di Rumah 
Betang selama beberapa waktu d i desa Buntoi. Dengan tinggal selama beberapa 
waktu di Rumah Betang Buntoi maka kehidupan keseharian masyarakat Dayak 
Ngaju d i desa Buntoi ini dapat diamati secara lebih dekat, serta dapat d ipahami 
bagaimana mereka melakukan transmisi pesan nilai-nilai budaya yang terkandung 
didalam Rumah Betang.
Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai-nilai kehidupan yang berkembang 
di Rumah Betang mencangkup:  nilai untuk hidup saling to long menolong, rukun,  
saling menjaga keamanan dan pertahan serta saling menghargai dan memberi
kebebasan beragama. Proses komunikasi masyarakat Dayak Ngaju untuk 
melestarikan nilai-nilai tersebut adalah dengan melalui proses enkulturasi dan 
sosialisasi yang dimana pesan-pesan tersebut disampaikan melalui simbol bahasa 
verbal dan non verbal dengan cara interaksi simbolik. Cara yang paling efektif 
untuk melakukan transmisi budaya pada masyarakat Dayak Ngaju di desa Buntoi 
adalah dengan melakukan pewarisan secara verbal diikuti dengan penekanan 
gerakan non verbal secara berulang.
Kata kunci: Rumah Betang, proses komunikasi, transmisi budaya, Etnografi.
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ABSTRACT
YOSIA NUGRAHANINGSIH. S231108024. 2013. Communication Process 
of Dayak Ngaju Community in Order to Preserve Life Values of Rumah Betang,  
Studies in Dayak Ngaju Communities in the Buntoi village. Thesis. Supervisor:
Prof. Drs. Totok Sarsito, SU, MA, Ph.D., and Sri Hastjarjo, S. Sos., Ph. D. Study 
Program of Communication Education, Graduate School of Sebelas Maret 
University.
Traditional house of Dayak tribe in Central Borneo is called Rumah Betang.  
In addition to its elongated shape, the uniqueness of Rumah Betang is able to be
inhabited by more than ten families and they live in one house. Now, the number
of Rumah Betang in Central Borneo continues to decrease. One of Rumah Betang 
which is still utilized as a residence is Rumah Betang Buntoi,  which is located in 
Pulang Pisau district, subdistrict Kahayan Hilir, Buntoi village. The existence of
Rumah Betang has made the life values growing; the values of life that has 
become a way of life of Dayak community who still live in Rumah Betang and 
those who already live outside of Rumah Betang. This research was conducted to 
determine the communication process  of Dayak Ngaju community in order to 
preserve life values of Rumah Betang,  Studies in Dayak Ngaju communities in 
the Buntoi village.
This research used interaction symbolic theory,  social interaction and cultural 
transmision theory.  This study is a qualitative research with ethnographic 
approach. Data collection is obtained by staying at Rumah Betang Buntoi for 
quite a while in the village of Buntoi. Staying for quite a while in the Rumah 
Betang Buntoi made the people's lives in the village of Dayak Ngaju Buntoi able 
to be observed more closely and to understand how they perform message 
transmission of cultural values Rumah Betang.
The results showed that the values of life evolved in Rumah Betang covers: 
the value of help ing each other to live, in harmony, mutual security and defense,  
and religious freedom. Communication process of Dayak Ngaju community in 
order to preserve life values of Rumah Betang conducted through a process of 
enculturation and socialization in which the messages are conveyed through 
verbal symbols and non- verbal by means of symbolic interaction. The most 
effective way to transmit the culture of Dayak community in the village Ngaju 
Buntoi is the verbal transactions and after that followed by non-verbal movement 
repeatedly.
Keywords: Rumah Betang, the process of communication, cultural transmission,  
Ethnography.
